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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui Pengaruh Thin Capitalization, Komite Audit,
dan Tax Avoidance Terhadap Transfer Pricing Pada Perusahaan Otomotif Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia (BEI) Periode 2017-2021. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini sejumlah 15 perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah Purposive Sampling. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan diperoleh
9 sampel perusahaan otomotif. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini merupakan analisis regresi data panel.Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa secara simultan Thin Capitalization, Komite Audit, dan Tax Avoidance secara
bersama-sama berpengaruh terhadap Transfer Pricing. Secara parsial Tax Avoidance berpengaruh positif
terhadap Transfer Pricing, sedangkan Thin Capitalization dan Komite Audit tidak berpengaruh terhadap
Transfer Pricing.

Kata Kunci: Transfer Pricing, Thin Capitalization, Komite Audit, Tax Avoidance

Abstract. The purpose of this study is to determine the Effect of Thin Capitalization, Audit Committee,
and Tax Avoidance on Transfer Pricing in Automotive Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange
(IDX) for the 2017-2021 Period.This research uses a quantitative approach. The population in this study
was 15 automotive companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The sampling technique used
is Purposive Sampling. Based on the established criteria obtained 9 samples of automotive companies. The
type of data used in this study is secondary data. The method used in this study is a regression analysis of
panel data.The results of this study show that simultaneously Thin Capitalization, Audit Committee,
and Tax Avoidance together affect Transfer Pricing. Partially Tax Avoidance has a positive effect
on Transfer Pricing, while Thin Capitalization and Audit Committee have no effect on Transfer Pricing.

Keywords: Transfer Pricing, Thin Capitalization, Audit Committee, Tax Avoidance

LATAR BELAKANG
Globalisasi aspek perekonomian semakin berkembang tanpa mengenal batasan
wilayah. Banyak perusahaan yang menjalin kerjasama dengan perusahaan lain atau

perusahaan yang mendirikan cabang atau anak perusahaan di negara lain untuk
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memperluas bisnisnya. Dengan kegiatan kerjasama ini dalam menjalankan bisnisnya
memicu terjadinya hubungan istimewa antar perusahaan tersebut.

Hubungan istimewa bisa terjalin antara perusahaan induk dengan anak perusahaan.
Adanya hubungan istimewa membuat perusahaan satu dengan perusahaan lain atau
dengan anak perusahaan bisa mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu perusahaan bisa
mencapai laba maksimal. Selain dengan mendapatkan laba yang besar perusahaan juga
menginginkan beban pajak dengan tarif rendah. Keinginan dari perusahaan inilah yang
membuat perusahaan melakukan perencanaan pajak dengan tujuannya yaitu untuk
meminimalkan beban pajak yang ditanggung.

Fenomena transfer pricing terjadi pada PT. Toyota Motor Manufacturing Indonesia.
Toyota Indonesia melakukan restrukturisari pada bisnisnya. Sebelumnya produksi dan
distribusi dilakukan di bawah satu bendera, yakni PT. Toyota Astra Motor (TAM),
pemilik sahamnya terdiri dari dua pihak yaitu PT. Astra International, Tbk (51%), dan
PT. Toyota Motor Corporation Jepang (49%). PT. Astra International, Tbk menjual
sebagian sahamnya di PT. TAM kepada PT. Toyota Motor Corporation Jepang. Alasan
PT. Astra International, Tbk menjual sahamnya karena mereka mempunyai utang jatuh
tempo yang tak bisa ditangguhkan lagi. Setelah penjualan saham tersebut, kepemilikan
saham PT. Toyota Motor Corporation Jepang menjadi 95%, akibat dari penjualan saham
tersebut PT. Toyota Astra Motor berubah nama menjadi PT. Toyota Motor
Manufacturing Indonesia (TMMIN). TMMIN ini menjalankan fungsi produksi Toyota
Indonesia, untuk menjalankan fungsi distribusi di pasar domestik Astra dan Toyota Motor
Corporation Jepang mendirikan perusahaan agen tunggal pemegang merek (ATPM).
Perusahaan agen tunggal ini memakai nama lama yaitu PT. Toyota Astra Motor.

Transfer Pricing merupakan suatu kebijakan perusahaan dalam menentukan harga
transfer suatu transaksi baik itu barang, jasa, ataupun transaksi finansial yang dilakukan
oleh Perusahaan. Praktik transfer pricing ini bisa terjadi pada perusahaan induk dan
perusahaan anak yang berada dalam satu negara maupun di berbagai negara. Perusahaan
induk memilih untuk mendirikan anak perusahaan atau cabang di negara dengan tarif
pajak rendah yang tidak mempunyai peraturan anti penghindaran pajak (Purwanto &
Tumewu, 2018).

Thin Capitalization merupakan pembentukan struktur modal perusahaan dengan

kombinasi kepemilikan utang yang lebih besar dari modal (Khomsatun & Martani, 2015).
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Kondisi thin capitalization dimana sebuah perusahaan lebih banyak menggunakan utang
dibanding ekuitas sebagai sumber pendanaannya. Thin Capitalization pada umumnya
dilakukan menggunakan bunga pinjaman pada perusahaan anak atau perusahaan lain
yang memiliki hubungan istimewa, dengan melalui utang berbunga pada perusahaan
multinasional dibandingkan dengan memakai modal tambahan. Hasil penelitian yang
dilakukan Widyana & Evita (2022), menunjukkan bahwa thin capitalization berpengaruh
signifikan terhadap transfer pricing. Penelitian yang dilakukan oleh (Agata et al., 2021),
menunjukkan bahwa thin capitalization berpengaruh positif terhadap transfer pricing.
Sementara hasil dari penelitian lain yang dilakukan oleh (Ernawati et al., 2019),
menunjukkan hasil yang berbeda bahwa thin capitalization tidak berpengaruh terhadap
transfer pricing.

Menurut (Kezia, 2020), Komite Audit merupakan komite tambahan yang bertujuan
untuk melakukan pengawasan dalam proses penyusunan laporan keuangan perusahaan
untuk menghindari kecurangan pihak manajemen. Komite audit dibentuk dari dewan
komisaris dan bertanggung jawab kepada dewan komisaris dalam membantu
melaksanakan tugas dan fungsi pengawasan. Perusahaan yang memiliki tata kelola baik
akan mempertimbangkan segala kegiatan operasi perusahannya, terutama jika kegiatan
tersebut menyimpang dari peraturan yang berlaku. Perusahaan yang memiliki komite
audit yang besar akan mengurangi tindakan kecurangan yang dilakukan oleh manajer
sehingga praktik transfer pricing dapat diminimalkan. Penelitian yang dilakukan oleh
(Wijaya & Amalia, 2020), mengemukakan bahwa komite audit berpengaruh terhadap
transfer pricing. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat keberadaan
jumlah komite audit dalam perusahaan, maka akan meningkatkan kualitas good corporate
governance dalam menjalankan aktivitas perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh
(Akmaludin, 2017), mengemukakan bahwa komite audit menunjukkan pengaruh negatif
tidak signifikan. Hal ini menujukkan bahwa perusahaan tidak mempertimbangkan tata
kelola perusahaan yang baik untuk melakukan praktik transfer pricing.

Tax Avoidance merupakan suatu tindakan untuk melakukan pengurangan atau
meminimalkan kewajiban pajak dengan hati-hati mengambil keuntungan dari celah-celah
dalam ketentuan pajak, seperti pengenaan pajak melalu transaksi yang bukan merupakan
obyek pajak (Diantari & Ulupui, 2016). Penghindaran pajak dianggap sebagai tindakan
legal karena lebih banyak memanfaatkan kelemahan undang-undang perpajakan yang
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berlaku yang tidak melanggar peraturan tersebut (Darmawan & Sukartha, 2014).
Perusahaan multinasional dianggap sering melakukan tax avoidance melalui rekayasa
harga transfer, khususnya pada perusahaan yang memiliki hubungan istimewa di negara
lain yang memiliki tarif pajak rendah. Penelitian mengenai tax avoidance yang dilakukan
oleh (Rosad et al., 2020), menunjukkan bahwa tax avidance berpengaruh positif terhadap
transfer pricing. Namun, penelitian yang dilakukan oleh (Apriani et al., 2021),
menunjukkan bahwa tax avoidance tidak berpengaruh terhadap transfer pricing. Hal ini
dikarenakan rendahnya tarif pajak yang dikenakan, maka besar kemungkinan akan
menurunkan keputusan transfer pricing. Penelitian yang sama dilakukan oleh (Sa’diah &
Afriyenti, 2021), mengemukakan bahwa tax avoidance tidak berpengaruh terhadap
transfer pricing.

Sebagaimana dengan pembahasan yang telah diuraikan di atas, maka tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan membuktikan secara empiris: Untuk
mengetahui pengaruh Kegiatan Ekonomi Perusahaan terhadap Transfer Pricing pada
Perusahaan Otomotif Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2017-2021)

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut: Manfaat
Teoritis, Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi, bahan
kajian dan pengetahuan di lingkungan akademis serta dapat bermanfaat bagi
pengembangan ilmu pengetahuan. Manfaat Praktis, diharapkan dapat membantu manajer
perusahaan dalam mengambil keputusan penentu harga transfer pricing yang tidak

melanggar peraturan perpajakan.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif.
Penelitian kuantitatif dilakukan dengan mengumpulkan data yang berupa angka dan
menjelaskan sejauh mana hubungan variabel dependen dan variabel independen. Dalam
penelitian ini, hubungan kausal antara thin capitalization, komite audit, dan tax avoidance
dengan indikasi melakukan transfer pricing. Penelitian ini ditunjukkan untuk menguji
hipotesis yang telah diajukkan dengan mencari besarnya variabel-variabel independen
terhadap variabel dependen

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel yang akan diukur. Variabel terikat

yaitu transfer pricing, dan variabel bebas yaitu thin capitalization, komite audit, dan tax
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avoidance. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling dengan populasi seluruh perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Adapun pertimbangan dan kriteria yang digunakan dalam penelitian ini
adalah, perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2017-
2021. Berdasarkan teknik purposive sampling dihasilkan 9 perusahaan yang memenuhi
Kriteria.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
dokumenter, yaitu teknik pengambilan data dengan cara mengumpulkan, mencatat, dan
mengkaji data sekunder. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diolah
menggunakan Microsoft Office Excel 2013 untuk perhitungan data sekunder variabel
bebas, sedangkan variabel terikat dan estimasi data panel untuk menguji hipotesis
menggunakan teknologi komputer berupa Software Statistic E-Views versi 10. Serta buku
dan sumber lainnya yang berhubungan dengan thin capitalization, komite audit, tax

avoidance, dan transfer pricing.

Tabel 1 Definisi Operasional Variabel

Proteksi dan Penelitian

Variabel Terdahulu Formula
Thin Thin Capitalization Total Liabilities
Capitalization ~ merupakan strategi yang DER = = el Equity

dilakukan oleh beberapa
perusahaan untuk
meminimalisir beban pajak
yang akan ditanggung
perusahaan. variabel ini
diproksikan menggunakan
rasio Debt to Equity Ratio
(DER)

Komite Audit Komite audit mengawasi Komite Audit = Jumlah Komite Audit
kinerja manajer dan

memastikan manajer agar
tidak melakukan kesalahan
atau penyimpangan
terhadap laporan keuangan
perusahaan.

Tax Avoidance ETR — Beban Pajak
Laba Sebelum Pajak
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Tax avoidance merupakan
tindakan yang legal, yang
dilakukan perusahaan untuk
meminimalkan beban pajak
yang akan ditanggung.
Variabel ini diproksikan
menggunakan Effextive Tax
Rate (ETR)

Transfer pricing (penentu
harga transfer) secara
umum adalah kebijakan
suatu perusahaan dalam
menentukan harga suatu
transaksi antara pihak-
pihak yang mempunyai
hubungan istimewa

Trans fer pricing =

Piutang Ueaha Kepada Pihak Berelasi

Total Piutang

Persamaan regresi data panel pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y = a+p1Xe+ f2Xo+ f 3Xst+ [ aXate

Keterangan:

Y = Transfer Pricing

a = Konstanta

B1- Ba = Koefisien Regresi X1 - X4

X1 = Thin Capitalization

X, = Komite Audit

X3 = Tax Avoidance

e = Standar Eror

x 100
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HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Tabel 2 Hasil Analisis Deskriptif

Sample: 2017-2021

TP TC KA TA
Mean 0.118756  0.490138  0.350000  0.377620
Median 0.055700 0.423200 0.333333  0.261800
Maximum 0.472200 0.977000 0.666667 1.198100
Minimum 0.011800 0.243600  0.250000  0.145800
Std. Dev. 0.134890 0.204982  0.080638  0.234637
Observations 36 36 36 36

Sumber: Output Eiews 12.0

Berdasarkan dari hasil analisis deskriptif diatas, maka dapat diketahui bahwa
jumlah data objek yang digunakan sama vyaitu berjumlah 36 sampel. Nilai Max
menunjukkan kisaran nilai terbesar penelitian, sedangkan nilai Min menunjukkan kisaran
nilai terkecil penelitian, nilai Mean menunjukkan kisaran nilai rata-rata atau total dari
masing-masing variabel dibagi dengan jumlah sampel. Sedangkan Std. Dev menunjukkan

simpangan data yang ada dalam penelitian,

Tabel 3 Pengujian Regresi Data Panel

ETffeesc;t Prob>F Det-Test (Prob>F)/(Prob>Chibar2)/(Prob>Chi2) Hasil
CEM  0,0000 Uji Chow 0,0000 FEM
FEM  0,0000 UjiHausman 0,0909 REM
REM  0,0000 UjilLagrange 0,0000 REM

Sumber: Output Eiews 12.0

Berdasarkan hasil dari ketiga pengujian yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa model Random Effect Model (REM) yang akan digunakan dalam Uji
Hipotesis dan persamaan Regrei Data Panel adalah Random Effect Model (REM). Hasil
dari pengujian yang telah dilakukan menyatakan bahwa persamaan regresi lebih cocok

menggunakan Random Effect Model (REM), maka tidak perlu dilakukan uji asumsi
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klasik, karena Random Effect Model (REM) menggunakan pendekatan General Least
Squared (GLS) dalam teknik estimasinya.

Tabel 4 Hasil Regresi Data Panel (Random Effect Model)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.

C -1.080391 0.324291 -3.331548 0.0019
TC -0.759706  0.417102 -1.821390 0.0760
KA 0.540265 0.487437 1.108381 0.2743
TA 0.775408 0.277344 2.795831 0.0079

Sumber: Output Eiews 12.0

Berdasarkan tabel diatas, menampilkan hasil output eviews 12.0 yaitu Random
Effect Model (REM) dapat dilihat bahwa Tax Avoidance (TA) memiliki nilai Prob.
dibawah < 0.05, maka variabel ini berpengaruh terhadap Transfer Pricing. Sedangkan
Thin Capitalization (TC) dan Komite Audit (KA) memiliki nilai Prob. diatas > 0.05, maka
kedua variabel ini tidak memiliki pengaruh terhadap Transfer Pricing.

Nilai Prob (F-Statistic) sebesar 0.002270 < 0.05, maka hal ini menunjukkan
variabel-variabel independen secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel
dependen yaitu Transfer Pricing. Nilai Adjusted R-Square sebesar 0.333896, hal ini
menunjukkan bahwa Transfer Pricing yang dipengaruhi oleh Thin Capitalization, Komite
Audit dan Tax Avoidance sebesar 33,3% sedangkan sisanya 66,7% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain diluar dari penelitian ini

Tabel 5 Rangkuman Hasil Pengujian

Hipotesis Koefisien | t-statistic Prob. Keterangan

H1 0.759706 | -1.821390 | 0.0760 H2 Ditolak

H2 0.540265 | 1.108381 0.2743 H3 Ditolak

H3 0.775408 | 2.795831 | 0.0079 | HA4 Diterima
F-statistic 5.012667
Prob (F-statistic) 0.002270

Sumber: Data Diolah, 2022
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PEMBAHASAN

Berdasarkan rangkuman hasil penelitian pada tabel 5 diketahui bahwa variabel Thin
Capitalization (TC) dalam penelitian ini tidak berpengaruh terhadap Transfer Pricing (TP)
Pada Perusahaan Otomotif yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari (Widi, Triesti dan Eki, 2019) yang
menyatakan Thin Capitaization tidak berpengaruh terhadap Transfer Pricing (TP).
Keterkaitan teori thin capitalization dengan transfer pricing yaitu dimana wajib pajak
masih melakukan kepatuhannya untuk membayar pajak dengan tidak memanfaatkan
negara dengan tarif pajak tinggi untuk mendapatkan insentif bunga, maupun dengan
negara dengan tarif pajak rendah dengan memanfaatkan tax haven country. Selain itu
terdapat Peraturan Menteri Keuangan Nomor 169/PMK,010.2015 membuat perusahaan
yang memiliki hubungan istimewa tidak melakukan pendanaan melalui utang.

Berdasarkan rangkuman pada tabel 5 diketahui bahwa hasil analisis untuk variabel
Komite Audit (KA) dalam penelitian ini tidak berpengaruh terhadap Transfer Pricing
(TP) Pada Perusahaan Otomotif yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-
2021. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa banyaknya jumlah komite audit dalam
perusahaan tidak memiliki pengaruh apapun terhadap upaya Transfer Pricing, melainkan
dari kualitas kerja yang dilakukan oleh anggota komite audit itu sendiri yang dapat
menghindari terjadinya Transfer Pricing. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian (Lailah Fujianti, 2021) yang menyatakan bahwa Komite Audit tidak
berpengaruh terhadap Transfer Pricing. Hal ini terkait dengan teori keagenan, dimana
komite audit berperan melakukan pengawasan dan membantu dewan komisaris dalam
melakukan yang menuntut maka manajemen akan menghasilkan informasi yang
berkualitas dan dapat melakukan pengendalian untuk meminimalisir terjadinya konflik
kepentingan di perusahaan yang salah satunya yitu penghematan pajak berupa transfer
pricing.

Berdasarkan rangkuman pada tabel 5 diketahui bahwa hasil analisis untuk variabel
Tax Avoidance (TA) dalam penelitian ini berpengaruh positif terhadap Transfer Pricing
(TP) Pada Perusahaan Otomotif yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-
2021. Alasannya karena Transfer Pricing memiliki hubungan dengan Tax Avoidance di
mana dalam proses transfer pricing dilakukan oleh perusahaan-perusahaan yang memiliki

hubungan istimewa yang berada di luar negeri, karena adanya perbedaan tarif pajak
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diantara kedua negara maka perusahaan-perusahaan yang memiliki hubungan istimewa
tersebut dapat melakukan penghindaran pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Dede, Erik dan Rizki, 2020) yang menyatakan Tax Avoidance berpengaruh
terhadap Transfer Pricing.

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa Random Effect Model yang cocok untuk
mengestimasi atau melihat variabel apa saja sebagai determinan Transfer Pricing.
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang Thin Capitalization, Komite Audit
dan Tax Avoidance Terhadap Transfer Pricing Pada Perusahaan Otomotif yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021 dapat disimpulkan bahwa variabel Thin
Capitalization dan Komite Audit tidak berpengaruh terhadap keputusan Transfer Pricing.
Sedangkan pada variabel Tax Avoidance berpengaruh terhadap keputusan Transfer

Pricing
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